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ABSTRAK

Khofiyah, Dewi. 2015. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap
Motivasi Belajar Siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Drs. H. Abd Mu’in, M. A.

Kata kunci : Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Melalui tercapainya sarana belajar yang memadai, lingkungan tempat
tinggal terutama keluarga, minat belajar siswa dan latar belakang pendidikan
formal orang tua yang berbeda, semua akan berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. Motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya faktor
internal yang timbul dari siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang timbul dari
luar terutama orang tua yang sangat berpengaruh dalam pencapaian motivasi
belajar siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana tingkat
pendidikan orang tua siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan?
Bagaimana motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan? Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi
belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan?. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua siswa SMP
NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan, untuk mengetahui motivasi belajar
siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan, untuk mengetahui pengaruh
tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(Independent variabel) yakni tingkat pendidikan orang tua sedangkan variabel
terikat (Dependent variabel) yakni motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan. Adapaun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII dengan sampel sejumlah 33 siswa. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini meliputi: observasi, angket, interview dan dokumentasi.
Dalam menganalisis data peneliti menggunakan rumus regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, tingkat pendidikan orang
tua siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini berdasarkan perhitungan diketahui bahwa nilai rata-rata angket
tentang tingkat pendidikan orang tua siswa sebesar 9,88 termasuk dalam kategori
tinggi karena berada di interval 10-12. Kedua, Motivasi belajar siswa SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
berdasarkan perhitungan diketahui bahwa nilai rata-rata angket tentang motivasi
belajar siswa sebesar 29,52 termasuk dalam kategori tinggi karena berada di
interval 29-32. Ketiga, pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi
belajar siswa SMP NU Karangdadap diperoleh persamaan regresi Y = 14,513 +
1,519X. Kesalahan standar estimasi diperoleh nilai sebesar 3,097. Selanjutnya

Vil



diperoleh nilai t test sebesar 6,873. Setelah dikonsultasikan dengan t tabel dengan
derajat bebas 31, pada tingkat signifikan 5% diperoleh nilai sebesar 2,042, karena
nilai t tes sebesar 6,873 maka t tes > t tabel. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa di kelas VII SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang peneliti ajukan diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.’

Untuk memenuhi kebutuhan akan pendidikan tersebut manusia
memasuki dunia pendidikan melalui proses belajar. Dalam proses tersebut
muncul pengaruh yang dapat membawa perubahan sikap manusia yang
dipengaruhinya. Seiring dengan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menuntut setiap orang untuk membekali dirinya malalui pendidikan
maupun latihan yang lebih baik sehingga mampu membekali diri dengan
perkembangan yang ada. Salah satu untuk membekali diri adalah pendidikan,

baik formal maupun non formal.

' Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Laksana, 2012), hlm. 11.
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Melalui pendidikan yang terstruktur seseorang akan memiliki daya pemikiran
yang berbeda, dari sejak pendidikan dasar, menengah sampai perguruan
tinggi. Begitupun pengaruhnya pada siswa yang memiliki orang tua dengan
latar belakang pendidikan formal yang berbeda. Mereka pasti memiliki sikap,
moral dan perilaku yang berbeda dalam kehidupan kesehariannya.

Pada masyarakat modern tugas dan tanggungjawab pendidikan pada
siswa diserahkan kepada suatu lembaga, yaitu sekolah. Sekolah disini
merupakan tempat melakukan kegiatan belajar dalam usaha untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam mewujudkan lembaga
pendidikan di atas orang tua siswa selalu dilibatkan dalam kualitas
pendidikan anaknya, oleh karena itu begitu pentingnya latar belakang
pendidikan orang tua bagi siswa sebagai motivator yang aktif dalam
memotivasi belajar siswa.

Menurut Oemar Hamalik, motivasi adalah proses membangkitkan,
mempertahankan, dan mengontrol minat-minat, sedangkan belajar
mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku,
termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat
dan pribadi secara lebih lengkap. >

Keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Antara lain keturunan dan lingkungan. Orang tua merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama bagi siswa. Bagi orang tua yang memiliki

keterbatasan penguasaan maupun pengetahuan, dimungkinkan motivasi

? Qemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), hlm.186.



belajar siswa juga akan rendah. Dan sebaliknya bagi siswa yang memiliki
orang tua dengan berpendidikan tinggi biasanya motivasi belajarnya akan
tinggi.

Melihat keadaan pada jaman sekarang ini, banyak siswa yang motivasi
belajarnya randah karena pendidikan orang tua sendiri juga rendah. sehingga
pada saat siswa membutuhkan bantuan dari orang tua untuk menyelesaian
persoalan materi pelajaran dirumah, tidak menemukan jawaban yang tepat
dari orang tua. Siswa mengalami kesulitan belajar dirumah karena
keterbatasan pendidikan orang tua. Keterbatasan pendidikan formal orang tua
akan menentukan motivasi belajar siswa.

Ada juga persepsi yang menyatakan bahwa orang tua yang tingkat
pendidikannya tinggi, belum tentu ia mampu memberi perhatian yang penuh
terhadap pendidikan anaknya, begitu sebaliknya ada orang tua yang latar
belakang pendidikannya rendah tetapi sangat besar perhatiannya terhadap
pendidikan anaknya. Namun hakikatnya sangat berbeda sekali orang tua yang
berpendidikan tinggi dengan orang tua yang berpendidikan rendah yang pasti
kelihatan dalam pengaplikasiannya kepada siswa dalam kehidupan perilaku
sehari-hari, orang tua yang berpendidikan tinggi mereka pasti lebih tahu dan
mengerti cara mendidik dan memotivasi siswa, mereka mampu memberikan
respon yang tepat dan pengasuhan yang efektif dan mengasyikkan terhadap
anaknya.

Melalui tercapainya sarana belajar yang memadai, lingkungan tempat

tinggal terutama keluarga, minat belajar siswa dan latar belakang pendidikan



formal orang tua yang berbeda, semua akan berpengaruh terhadap motivasi

belajar siswa. Motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya

faktor internal yang timbul dari siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang
timbul dari luar terutama orang tua yang sangat berpengaruh dalam
pencapaian motivasi belajar siswa.

Permasalahan vyang ada di SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan, bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa tidak sama dilihat dari
presentasenya yaitu SD 20% (27 orang), SMP 28% (36 orang), SMA 28% (36
orang) dan Perguruan Tinggi 24% (31 orang).’

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul pengaruh tingkat pendidikan orang tua
terhadap motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan dengan alasan sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan orang tua siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan bervariasi dilihat dari jenjang pendidikan formalnya ada
yang tingkat pendidikannya SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi.

2. Motivasi belajar siswa bervariasi ada yang semangat dan ada yang
kurang semangat.

3. SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan termasuk SMP yang
dekat dengan peneliti, sehingga bisa mudah dalam mengambil data

dengan biaya murah.

? Dikutip dari dokumentasi Tata Usaha SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan,
tanggal 15 September 2014.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya sebagai

berikut:

1. Perumusan Masalah

Bagaimana tingkat pendidikan orang tua siswa SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten
Pekalongan?

Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi

belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan?

2. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterprestasikan

judul skripsi, maka perlu ditegaskan beberapa istilah yaitu antara lain:

a.

Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang, benda
dan sebagainya yang berkuasa atau yang berkekuatan ghaib dan
sebagainya. !

Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan yang dialami dalam
suatu lembaga formal maupun informal. Sedangkan orang tua

diartikan ayah-ibu kandung.’

379.

* Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung, 2005), him.

* Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kammus Besar Bahasa Indonesia, Edisi. 3
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005}, hlm. 802.



¢. Motivasi belajar
Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai.’
d. Siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan
Siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan dalam peneltian
ini adalah siswa kelas VIL
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa yang dimaksud judul
pada skripsi ini adalah tingkat pendidikan yang dimiliki oleh orang tua
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII di SMP NU

Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua siswa SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap

motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan,

® Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet. 15 (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 129.



D. Kegunaan Penelitian

.

Kegunaan dalam penelitian ini yaitu antara lain:
Secara teoretis, bagi peneliti menjadi pelajaran yang sangat berguna,
sebab penelitian ini memperluas pengetahuan peneliti.
Secara praktis, bagi guru dapat memperoleh pemahaman tentang adanya
pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar

siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis dan Kajian Penelitian yang Relevan

Dapat kita ketahui bahwa setiap orang tua mempunyai tingkat
kehidupan yang berbeda-beda. Ada yang berasal dari keluarga mampu,
dan ada yang berasal dari keluarga kurang mampu. Ada yang berasal dari
keluarga berpendidikan tinggi, ada pula yang berasal dari keluarga
berpendidikan rendah. Kesemuanya itu mengakibatkan perbedaan tingkat
pendidikan yang dialami seseorang. Bagi mereka yang berasal dari
keluarga mampu banyak mendapatkan kesempatan yang setinggi-
tingginya untuk sekolah, karena biaya mendukung. Dan sebaliknya pula
bagi mereka yang berasal dari keluarga yang kurang mampu, tidak
banyak mendapatkan kesempatan yang tinggi untuk sekolah karena biaya

yang tidak mendukung.




Demikian juga bagi mereka yang berasal dari keluarga
berpendidikan tinggi, merekapun mungkin akan memperoleh kesempatan
untuk sekolah yang tinggi karena orang tuanya akan mempunyai
tanggungjawab terhadap anaknya. Akan tetapi, bagi mereka yang berasal
dari keluarga kurang pendidikannya, mungkin mereka kurang banyak
mendapat kesempatan untuk sekolah karena orang tua kurang tahu akan
tanggungjawabnya pada pendidikan anaknya.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, tingkat pendidikan adalah
jenjang pendidikan yang dialami dalam suatu lembaga formal (maupun
informal). Sedangkan orang tua diartikan ayah-ibu kandung.’

Adapun tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah
jenjang pendidikan formal yang dialami orang tua yaitu tingkat
pendidikan dasar (lulusan SD/MI), tingkat pendidikan menengah
(SMP/MTs dan SMA/MA/SMK atau lainnya yang sederajat) dan tingkat
pendidikan tinggi (Diploma dan Perguruan Tinggi), jenjang pendidikan
informal dan jenjang pendidikan non formal.

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere, yang berarti
bergerak (move). Motivasi menjelaskan apa yang membuat orang
melakukan sesuatu, membuat mereka tetap melakukannya, dan
membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berarti

bahwa konsep motivasi digunakan untuk menjelaskan keinginan

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Loc.cit.



berperilaku, arah perilaku (pilihan), intensitas perilaku (usaha,
berkelanjutan), dan penyelesaian atau prestasi yang sesungguhnya.®

Menurut Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat,
arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi
adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan lama.” Dalam
kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai.'’

Sejalan dengan pernyataan Santrock bahwa motivasi belajar lebih
mengutamakan respon kognitif, yaitu kecenderungan siswa untuk
mencapai aktivitas akademis yang bermakna dan bermanfaat serta
mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari aktivitas tersebut. Siswa
yang memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang
disampaikan, membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan
menggunakan strategi-strategi belajar tertentu yang mendukung. Selain
itu, siswa juga memiliki keterlibatan yang intens dalam aktivitas belajar
tersebut, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-bahan yang
berkaitan untuk memahami suatu topik, dan menyelesaikan tugas yang

diberikan."’

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 93.
? Ibid., him. 94.

' Muhibbin Syah, Loc.cit.

" Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., him. 102.
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Siswa yang memiliki motivasi belajar akan bergantung pada
apakah aktivitas tersebut memiliki isi yang menarik atau proses yang
menyenangkan. Intinya, motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan
belajar dan strategi yang berkaitan dalam mencapai tujuan belajar
tersebut.'*

Kajian penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Bukhori (2010), berjudul Pengaruh Motivasi Orang Tua terhadap
Prestasi Belajar Al Quran Hadits Siswa Kelas V-A Madrasah Ibtidaiyah
Al-Khoiriyah 2 Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009. Hasil analisa
dengan menggunakan rumus persentase diperoleh hasil bahwa motivasi
orang tua dalam kategori baik dengan persentase 57,14%, sedangkan
prestasi belajar Al Quran Hadits siswa kelas V-A dalam kategori sedang
dengan persentase 33,33%."" Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah pada penelitian terdahulu menganalisis prestasi siswa
yang dipengaruhi oleh motivasi orang tua, sedangkan penelitian im
tingkat pendidikan orang tua merupakan faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2012), tentang
Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas V SD Negeri Sambong (02 Batang. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa kelas V SD

12 Ibid., hlm. 103.

1 Bukhori, “Pengaruh Motivasi Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Al Quran Hadits
Siswa Kelas V' A MI Al-Khoiriyah 2 Semarang Tahun Pelajaran 2008/2009, Skripsi (Semarang:
Jurusan Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010).
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Negeri Sambong 02 Batang termasuk dalam kategori cukup. Terdapat
pengaruh yang kuat antara tingkat pendidikan orang tua terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 02 Sambong Batang. 1
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada obyek
penelitian, pada penelitian ini memilih obyek penelitian di SMP,
sedangkan penelitian terdahulu obyek penelitian di SD.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Puji Lestari (2013), tentang
Pengaruh Perhatian dan Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 4
Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013. Berdasarkan analisis diskriptif
secara umum diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Purworejo termasuk kategori cukup sebesar 68,50%, tingkat
pendidikan orang tua termasuk dalam kategori tinggi sebesar 90,30%,
sedangkan perhatian orang tua termasuk dalam kategori tinggi 95,90%,°
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada
penelitian terdahulu menganalisis motivasi belajar yang dipengaruhi oleh
perhatian dan tingkat pendidikan orang tua, sedangkan penelitian ini
hanya menggunakan satu variable independent yaitu tingkat pendidikan
orang tua yang merupakan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

siswa.

' Mahmudah, “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas V SD Negeri Sambong 02 Batang” Skripsi (Pekalongan: Jurusan Tarbiyah STAIN
Pekalongan, 2012).

* Rahayu Puji Lestari, “Pengaruh Perhatian dan Tingkat Pendidikan Orang Tua
Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 4 Purworejo Tahun
Pelajaran 2012/2013” (Jurnal Oikonomia Vol. 2, No.2, 2013).
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Kerangka Berpikir

Keluarga merupakan kelompok sosial dimana ia belajar
mengatakan dirinya sebagai manusia sosial. Kehidupan sosial dalam
keluarga ini sangat mempengaruhinya bila kelak ia berhubungan atau
berinteraksi dengan orang luar lingkungan keluarga. Orang tua dituntut
berbagai macam kebutuhan yang antara lain adalah kebutuhan akan
pendidikan. Maka pengaruh keluarga besar sekali atas perkembangan
siswa. Dasar-dasar kelakuan daripada siswa tertanam sejak dalam
keluarga, juga sikap hidup dan kebiasaanya. Di dalam keluargalah siswa
itu hidup sebagian dari waktunya. Jelaslah bahwa pendidikan dalam
keluarga merupakan dasar bagi pendidikan selanjutnya.

Untuk dapat memotivasi belajar siswa, orang tua yang memiliki
pendidikan tinggi akan lebih mudah memberikan motivasi dibandingkan
dengan orang tua yang memiliki pendidikan rendah. Secara umum orang
tua yang berpendidikan tinggi akan lebih perhatian terhadap pendidikan
anaknya dibanding dengan orang tua yang berpendidikan rendah. Orang
tua yang perhatiannya lebih tinggi terhadap siswa, berarti akan
memotivasi belajar siswa.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Tingkat Pendidikan Motivasi Belajar
Orang Tua >

Gambar 1
Kerangka Berpikir
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3. Hipotesis
Secara definisi hipotesa adalah suatu kesimpulan tetapi kesimpulan
ini belum final, masih harus dibuktikan kebenarannya.'®
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti mengajukan
hipotesis bahwa “tingkat pendidikan orang tua mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di kelas VII SMP NU

Karangdadap Kabupaten Pekalongan™.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Karena permasalahan pada penelitian ini mengenai pengaruh
tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa di kelas
VII SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan, maka
pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang lebih menekankan analisisnya
pada data-data numeric (angka) yang diolah dengan metode analisis
statistika.'’
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dimaksudkan disini adalah jenis penelitian

lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian

'8 Winarno Surahmat, Dasar dan Tehnik Research (Bandung : Angkasa, 2006), him.58.
17 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him, 5.
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lapangan merupakan suatu penelitian untuk memperoleh data yang
benar terjadi di lapangan.

Sedangkan penelitian kuantitatif sebagaimana diungkapkan oleh
Sugiyono adalah Penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. "

Jadi penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan yang
tidak sekedar untuk memperoleh data, akan tetapi juga untuk
membuktikan ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan orang tua
terhadap motivasi belajar siswa di Kelas VII SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan.

2. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau mengubah
nilai.Variabel dapat dibagi menjadi dua macam vyaitu independen
variable atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi dan
dependen variable atau variabel terikat yaitu variabel akibat.'’ Variabel

bebas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&G (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 14.

' Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta : PT. Raja
Grafindo, 2009), him. 48.
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a. Variabel bebas /Variabel X (Independen Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat™

Adapun yang menjadi variabel bebasnya adalah “tingkat pendidikan

orang tua”, dengan indikator:

1)
2)
3)

4)

Untuk orang tua yang SD/sederajat
Untuk orang tua yang SMP/sederajat
Untuk orang tua yang SMA/sederajat

Untuk orang tua yang PT/sederajat.

b. Variabel terikat/Variabel Y (Dependen Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat, karena adanya variabel bebas.”’ Dalam hal ini variabel

terikatnya adalah “motivasi belajar siswa”, indikatornya adalah:

)
2)
3)
4)

3)

Tekun menghadapi tugas

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi

Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan
Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin

Senang , rajin belajar dan penuh semangat

3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan individu yang akan diteliti, paling

sedikit mempunyai satu sifat atau ciri yang sama dengan kenyataan

subjek

dan akan digeneralisasikan. Maksud generalisasi adalah

0 Sugiyono, Metode Penelitian. (Bandung : Alfabeta, 2006), him. 61.
2 Ibid., him. 62.
*2 Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit., him. 98.
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menyangkut kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi
populasi.” Yaitu keseluruhan subyek yang diteliti, dalam hal ini peneliti
mengambil populasi seluruh siswa kelas VII SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/2015 sebanyak 4 kelas atau
130 siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. #

Untuk menentukan besarnya subyek penelitian ini peneliti
mendasarkan pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan
bahwa untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari
100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar atau lebih
dari 100, dapat diambil antara 10-15 %, 20-25 % atau lebih.” Untuk
menentukan sampel penelitian, digunakanlah suatu tehnik yang biasa
disebut tehnik sampling. Tehnik yang digunakan untuk penetapan sampel

yaitu sampling dengan teknik random (acak).”® Sampel yang diambil

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), him.69.
24 g7
Ibid., him.71.
%3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagai Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cigta, 2010), hlm. 120.
¢ Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), him. 33.
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dalam penelitian ini sebanyak 25% dari populasi sehingga sampelnya
berjumlah 33 siswa.
Jumlah sampel 33 orang siswa dengan fingkat pendidikan orang
tua sebagai berikut:
a. Tingkat pendidikan orang tua tamatan SD sebanyak 7 orang
b. Tingkat pendidikan orang tua tamatan SMP sebanyak 9 orang
c. Tingkat pendidikan orang tua tamatan SMA sebanyak 9 orang
d. Tingkat pendidikan orang tua tamatan Perguruan Tinggi sebanyak 8
orang
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Metode Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan, terjun langsung ke lapangan.”’

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai
keadaan siswa dan motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan.

b. Metode Angket

Metode angket yaitu sejumlah pertanyaan yang digunakan

untuk memperoleh data dari responden dalam arti data pribadinya

atau hal-hal yang dia ketahui.”®

%7 Suharsimi Arikunto, Op. ¢it., him. 195.
% Ibid., him. 194.
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Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai
tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar siswa SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

c. Metode Interview

Metode interview merupakan alat pengumpul informasi dengan
cara mengajukan sejumlah pernyataan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula.”’

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan
dan perkembangannya.

d. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.’” Dalam dokumentasi ini peneliti
melakukan pencatatan data yang berhubungan dengan berbagai
ketentuan yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam
penelitian ini. Contoh : jurnal, surat kabar, opini, pendapat para ahli,
dan lain sebagainya.

Metode ini peneliti gunakan untuk menghimpun data yang
bersifat dokumenter berupa profil sekolah, visi dan misi, keadaan

guru, karyawan dan siswa.

¥ Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 135.
* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 329.
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5. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier sederhana dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan pada umumnya dilakukan dengan
menggunakan tabel distribusi frekuensi untuk setiap variabel yang
terdapat dalam penelitian. Dalam analisis ini peneliti memasukkan
data-data yang terkumpul ke dalam tabel ditribusi frekuensi untuk
memudahkan penghitungan data selanjutnya.
b. Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah persamaan regresi yang
menggambarkan hubungan antara satu variabel bebas (X) dan satu
variabel terikat (Y), dimana hubungan keduanya dapat digambarkan
sebagai suatu garis lurus. Sehingga hubungan kedua variabel tersebut
dapat dituliskan dalam bentuk persamaan linear.*' Bentuk persamaan
liniear sederhana yang menunjukkan hubungan antara dua variabel,
yaitu variabel X dan Y adalah:’?
Y =a+ bX
di mana :
Y adalah variabel terikat

a adalah intersept (titik potong kurva terhadap sumbu Y)

3 Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gama Media,
2009), him. 146.
 Ibid., him. 147.
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b adalah gradient atau kemiringan kurva linear, disebut juga sebagai
koefisien regresi sederhana
X adalah variabel bebas
Nilai a dan b ditentukan dengan metode kuadrat terkecil (/east
square methods). Nilai a dan b didapat dengan rumus:>

, _ MEXY - (ZX).(2Y)

n(ZX*)- (2X)?
a =Y-bX
dimana:

Y = nilai rata-rata Y
X = nilai rata-rata X
n = jumlah data yang digunakan sebagai sampel
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Pengujian
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut;**
1) Menghitung kesalahan standar estimasi
Kesalahan standar estimasi (Se) menunjukkan ketepatan
persamaan estimasi untuk menjelaskan nilai variable dependen
yang sesungguhnya. Semakin kecil kesalahan standar estimasi,
semakin tinggi ketepatan persamaan estimasi yang dihasilkan
untuk menjelaskan nilai variable dependen yang sesungguhnya.

Sebaliknya semakin besar nilai kesalahan standar estimasi,

B 1bid,,
3% Ibid, hlm. 149-153.
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semakin rendah ketepatan persamaan estimasi yang dihasilkan
untuk menjelaskan nilai variabel dependen yang sesungguhnya.

Kesalahan standar estimasi didapat dengan rumus:

anyz — aXY - bEXY
Se =
N-2

Menentukan nilai t Test (t Hitung)

Nilai t test ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

b —

tl&st = ﬁ

Sb
Dimana:
b = koefisien regresi
B = 0, karena pada perumusan hipotesis nol (Hy), p =0
S, adalah kesalahan standar koefisien regresi, ditentukan dengan
rumus:

S

Sy = - ;

sy2 _ (EX)

N

Menentukan nilai t tabel

Nilai t tabel ditentukan dengan derajat kebebasan (degree of
freedom) dan tingkat signifikansi tertentu. Derajat kebebasan
ditentukan dengan rumus:

db=N-2

Tingkat signifikansi 5%.
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4) Membandingkan nili t test dengan t tabel
Jika, Iteql > tusy maka Hy ditolak, H, diterima. Maka
disimpulkan variabel bebas berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.
c. Analisis Lanjut
Analisis ini merupakan analisis pengolahan lebih lanjut dari
hasil-hasil analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini peneliti membuat
interpretasi dari hasil analisis regresi dengan skor yang telah
diketahui dengan cara membandingkan antara t test dengan t tabel
pada tingkat signifikan 5% dengan kemungkinan sebagai berikut:
1) Jika t test lebih besar atau sama dari ttabel 5%, maka diperoleh
signifikan (Hipotesis diterima)
2) Jika t test lebih kecil dari ttabel 5%, maka diperoleh tidak

signifikan (Hipotesis ditolak).

G. Sistimatika Penulisan Skripsi
Bab I Pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistimatika penulisan skripsi.
Bab II Konsep Tentang Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Motivasi
Belajar. Pada sub bab pertama akan diuraikan konsep tentang tingkat
pendidikan orang tua yang meliputi: pengertian pendidikan, pengertian orang

tua, jalur pendidikan formal, jenjang pendidikan, tingkat pendidikan orang tua
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dan fungsi tingkat pendidikan orang tua. Sub bab kedua akan diuraikan
konsep tentang motivasi belajar yang meliputi: pengertian motivasi belajar,
aspek-aspek motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar.

Bab III Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa
SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Pada sub bab pertama akan
diuraikan gambaran umum SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan,
yang meliputi: sejarah berdirinya sekolah, struktur organisasi sekolah, profil
sekolah, visi dan misi, keadaan guru, karyawan, siswa. Pada sub bab kedua
akan diuraikan data tentang tingkat pendidikan orang tua. Pada sub bab ketiga
akan diuraikan data tentang motivasi belajar siswa SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Motivasi
Belajar Siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Pada bab ini
akan diuraikan mengenai analisis terhadap tingkat pendidikan orang tua siswa
di SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan, analisis terhadap motivasi
belajar siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan dan pengaruh
tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi

yang berisikan kesimpulan dan saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP NU Karangdadap Kabupaten

Pekalongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat pendidikan orang tua yang dimaksud di sini adalah jenjang
pendidikan formal yang dialami orang tua yaitu tingkat pendidikan dasar
(lulusan SD/MI), tingkat pendidikan menengah (SMP/MTs dan
SMA/MA/SMK atau lainnya yang sederajat) dan tingkat pendidikan
tinggi (Akademi, Perguruan Tinggi, Institut dan Universitas). Nilai rata-
rata hasil angket tentang tingkat pendidikan orang tua (X) yaitu 9,88
termasuk dalam kategori cukup, karena berada diinterval 9 — 11.

Motivasi belajar lebih mengutamakan respon kognitif, yaitu
kecenderungan siswa untuk mencapai aktivitas akademis yang bermakna
dan bermanfaat serta mencoba untuk mendapatkan keuntungan dari
aktivitas tersebut. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan
memperhatikan pelajaran yang disampaikan, membaca materi sehingga
bisa memahaminya, dan menggunakan strategi-strategi belajar tertentu
yang mendukung. Nilai rata-rata hasil angket tentang motivasi belajar
(Y) yaitu 29,52 termasuk dalam kategori tinggi, karena berada di interval

30 - 34.
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3. Nilai t (t test) sebesar 6,873, dengan nilai t tabel (db = 33 — 2 = 31) pada
tingkat signifikan 5% sebesar 2,042. Karena nilai t test lebih besar dari t
tabel, maka tingkat pendidikan orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa di kelas VII SMP NU
Karangdadap Kabupaten Pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang
peneliti ajukan diterima.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka disarankan kepada :

1.

Tingkat pendidikan bagi orang tua memiliki arti penting bagi
keberhasilan pendidikan anaknya, terutama yang menyangkut pencapaian
prestasi belajar, baik langsung maupun tidak langsung, sehingga
diharapkan agar kesadaran tentang pentingnya pendidikan terus
ditanamkan melalui jalur formal maupun non-formal.

Bagi orang tua hendaknya membekali diri dengan lebih memperkaya
ilmu-ilmu, walaupun bukan diperoleh melalui pendidikan formal. Karena
semakin banyak pengetahuan yang dimiliki semakin terbuka jalan untuk
membantu mengarahkan belajar anak, dan merupakan kebahagiaan
tersendiri apabila dapat membantu memecahkan persoalan belajar
anaknya, apalagi mengantarkan anak mancapai prestasi yang gemilang.
Diharapkan pihak sekolah dapat dengan baik meningkatkan motivasi

belajar siswa tanpa harus melihat tingkat pendidikan orang tua.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian

dilambangkan dengan lambang huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

ARAB LATIN
Kons. Nama | Kons. ' Nama
\ Alif Tidak dilambangkan
- Ba b Be
(Al Ta t Te
(e | Sa 5 Es (dengan titik di atas)
- Jim J Je
<
- Ha L Ha (dengan titik di bawal)




é Kha kh Kadan ha
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
) Zai z Zet
- Sin s Es
o Syin sy Es dan ve
o Sad s Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (Dengan titik di bawah)
B2y Ta t Te (dengan titik di bawah)
1 Za z Zet (dengan titik di bawah)
& Ain ) Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
L.
-3 Fa f Ef
3 Qaf q Ki




3 Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

. Nun n En

$ Wau w We

o Ha h Ha

c Hamzah Aprostof
3 Ya Y Ya

2. Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan

huruf sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a.
b. Tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i.

c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan ?




KUESIONER PENELITIAN

Judul:

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA TERHADAP
MOTIVASI BELAJAR SISWA SMP NU KARANGDADAP KABUPATEN
PEKALONGAN

Petunjuk Pertanyaan:

1. Isilah data pribadi anda dengan lengkap dan benar !

2. Bacalah dengan teliti pertayaan-pertanyaan berikut ini kemudian pilihlah
salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
a,b,c.ataud !

3. Pilihlah jawaban di bawah ini dengan jujur sesuai dengan keadaan yang anda

alami dan rasakan, guna diperoleh keterangan yang benar !

Data Pribadi:

| A + V- OO U O
2. Jenis Kelamin . () Laki-laki ( ) Perempuan

B Bl =000 ] s oo i s s S S
4. Nama Orang Tua

Ayah
Ibu




PENDIDIKAN ORANG TUA
1. Apakah pendidikan terakhir yang ditempuh oleh Bapak anda?

a. Perguruan Tinggi c. SMP
b. SMA d. SD

2. Apakah pendidikan terakhir yang ditempuh oleh Ibu anda?
a. Perguruan Tinggi c. SMP
b. SMA d. SD

3. Apakah orang tua anda ingin melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak

4. Apakah orang tua anda senang melihat anda bersekolah ?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak

MOTIVASI BELAJAR

1. Saya selalu bersemangat mengikuti kegiatan belajar

a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
2. Saya selalu rajin belajar setiap menghadapi ulangan
a. Sangat setuju c¢. Kurang setuju
b. Setuju d.Tidak setuju
3. Saya selalu berusaha tekun menghadapi setiap tugas yang diberikan guru
a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

4. Saya selalu berusaha ulet menghadapi setiap kesulitan dalam belajar, salah
satunya bertanya kepada teman atau guru mengenai kesulitan pelajaran yang
dihadapi
a. Sangat setuju c¢. Kurang setuju

b. Setuju d. Tidak setuju




10.

Saya tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi
a. Tidak setuju c. Setuju
b. Kurang setuju d. Sangat setuju

Saya selalu ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan

guru

a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju

b. Setuju d. Tidak setuju

Saya selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin untuk memperoleh prestasi
a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju

b. Setuju d. Tidak setuju

Saya menunjukkan minat terhadap terhadap macam-macam masalah disetiap

pelajaran untuk diselesaikan

a. Sangat setuju c¢. Kurang setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
Saya selalu senang dan rajin belajar,serta penuh semangat
a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju
b. Setuju d.Tidak setuju

Saya selalu berusaha mengejar tujuan-tujuan jangka panjang, yaitu untuk
dapat melanjutkan pendidikan lebih tinggi
a. Sangat setuju ¢. Kurang setuju

b. Setuju d. Tidak setuju




Gambar.1
Wawancara Kepala Sekolah SMP NU Karangdadap Kabupaten Pekalongan

Gambar.2
Pembagian Angket




LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

SMP NU KARANGDADAP
Statug : Terabreditagi “A”

Jalan Raya Karangdadap Km 1 Kee. Karangdadap Kab. Pekalongan 51174
Telpon (0285) 7910505 E-mail : smpnu_karangdadap@yahoo.com

15 Desember 2014

SURAT KETERANGAN
No. : 314a/SMP NU/X11/2014

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Pertama Nahdlatul ‘Ulama
(SMP NU) Karangdadap Kabupaten Pekalongan menerangkan bahwa :

No Nama NPM Asal
1 DEWI KHOFIYAH 2021211140 STAIN PEKALONGAN

telah melakukan Riset observasi di SMP NU Karangdadap tentang “Pengaruh Tingkat
Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMP NU Karangdadap
Kabupaten Pekalongan” yang telah dilaksananan pada :

Hari, tanggal : 15 Desember 2014
Tempat : SMP NU Karangdadap

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

N
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\‘c\f o -AhifiadMugoddam, S.Pd.I
TSNP ---




Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Tingkat Enter
Pendidikan
Orang Tua®
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,793° 629 617 3,002
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Orang Tua
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 472,868 1 472,868 | 52,470 ,000°
Residual 279,374 31 9,012
Total 752,242 32
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Orang Tua
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1
1 } (Constant) 14,152 2,184 6,479
| Tingkat Pendidikan Orang 1,555 215 793 7,244
| Tua
Coefficients®
Relative
Fraction Increase
Model Sig. Missing Info. Variance
1 | (Constant) ,000
Tingkat Pendidikan Orang ,000
Tua
Coefficients®
Relative
Model Efficiency
1 | (Constant)
‘! Tingkat Pendidikan Orang
Tua

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
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